
 

8 

 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Pengetahuan 

1. Pengertian pengetahuan 

Pelngeltahuan (knowleldgel) diartikan selbagai hasil dari prosels pelngindelraan 

yang dilakukan olelh manusia telrhadap suatu objelk. Pelngeltahuan melrupakan hasil 

tahu dan telrbelntuk seltellah selselorang melnggunakan indra (mata, tellinga, hidung, 

lidah, dan kulit) untuk melngamati atau melnelrima informasi. Selbagian belsar 

pelngeltahuan manusia didapatkan mellalui indra pelnglihatan dan pelndelngaran. 

Pelngeltahuan adalah domain yang sangat pelnting dalam pelmbelntukan pelrilaku, 

karelna pelrilaku yang didasari olelh pelngeltahuan akan lelbih langgelng dan kuat 

dibandingkan pelrilaku yang tidak didasari olelh pelngeltahuan (Sari, 2021). 

Melnurut Octaviana & Ramadhani  (2021), Pelngeltahuan melrupakan 

kumpulan hasil tahu dari prosels melngeltahui yang belrkaitan delngan suatu objelk, 

baik belrupa hal maupun pelristiwa yang dialami olelh individu. Pelngeltahuan 

melncangkup kelselluruhan aktivitas selrta cara atau sasaran yang digunakan dalam 

melmpelrolelh informasi, telrmasuk hasil yang dipelrolelhnya. Pelngeltahuan melmiliki 

pelran pelnting dalam kelbelradaan manusia, karelna melrupakan hasil dan prose ls dari 

aktivitas belrpikir. 

2. Tingkat pengetahuan 

Melnurut Notoatmodjo (dalam  Raiyanti, Gejir, dan Kastini, 2021) 

pelngeltahuan yang telrcakup ldalam domain lkognitif melmpunyai l6 tingkatan lyaitu :  

a. Tahu (know) Tahu melrupakan tingkat pelngeltahuan paling dasar yang 

melrujukan ada kelmampuan melngingat informasi yang tellah dipellajari 
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selbellumnya atau dapat diartikan selbagai prosels melngingat kelmbali (relcall) 

suatu informasi spelsifik dari kelselluruhan matelri yang tellah dipellajari atau 

rangsangan yang ditelrima. 

b. Melmahami (comprelhelnsion) Melmahami adalah kelmelmpuan untuk 

melnjellaskan suatu objelk atau matelri delngan baik dan belnar selrta mampu 

melngintelrpreltasikannya selcara telpat. Selselorang yang melmiliki pelmahaman 

harus mampu melmbelrikan pelnjellasan, melnyelbutkan contoh, melmbuat 

kelsimpulan, melmpreldiksi, dan mellakukan belrbagai analisis telrhadap objelk 

atau matelri yang tellah dipellajari. 

c. Aplikasi (application) Aplikasi adalah kelmampuan untuk melnelrapkan matelri 

yang tellah dipellajari kel dalam situasi atau kondisi nyata. lAplikasi juga ldapat 

diartikan selbagai pelnggunaan lhukum-hukum, lrumus, prinsip ldan lain 

selbagainya ldalam belntuk kontelks lyang lain. 

d. lAnalisis (analysis) lAnalisis adalah kelmampuan ldalam melnjalankan matelri 

lsuatu objelk keldalam komponeln-komponeln telrtelntu teltapi masih ada dalam 

struktur organisasi telrselbut dan masih belrkaitan satu delngan yang lainnya. 

e. Sintelsis (synthelsis) Sintelsis melngarah pada kelmampuan dalam 

melnghubungkan bagian-bagian kel dalam belntuk baru. Sintelsis melrupakan 

kelmampuan melnyusun formulasi baru dari formulasi yang ada, selpelrti 

melnyusun, melrelncanakan, melringkas dan melnyelsuaikan telrhadap suatu telori 

atau rumusan-rumusan yang ada. 

f. ELvaluasi (elvaluation) ELvaluasi ini adalah kelmampuan untuk melmbelrikan 

pelnilaian telrhadap suatu matelri atau objelk. Pelnilaian ini didasarkan atas kritelria 

yang ditelntukan selndiri atau melnggunakan kritelria yang tellah ada. Pelngukuran 
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pelngeltahuan dapat dilakukan mellalui wawancara atau angkelt delngan 

melnanyakan telntang isi matelri yang ingin diukur dari subjelk pelnellitian atau 

relspondeln keldalaman pelngeltahuan lyang ingin dikeltahui ldapat dilihat selsuai 

delngan ltingkatan-tingkatan ldiatas. 

3. Faktor-faktor yang mempengaruhi pengetahuan 

Melnurut Notoatmodjo (dalam Susilawati, Rahma, dan Fika, 2022) faktor-

faktor yang melmpelngaruhi tingkat pelngeltahuan yaitu:  

a. Tingkat Pelndidikan 

Pelndidikan adalah upaya untuk melmbelrikan pelngeltahuan selhingga telrjadi 

pelrubahan pelrilaku yang positif dan melningkat. Pelndidikan selselorang juga 

dapat melmpelngaruhi kelmampuan pelmahaman dan pelngeltahuan. 

b. Informasi 

Selselorang yang melndapatkan informasi lelbih banyak akan melnambah 

pelngeltahuan yang lelbih banyak. Informasi dapat dipelrolelh selselorang dari 

orang tua, telman, meldia masa atau buku, selrta pelugas kelselhatan. 

c. Pelngalaman  

Tidak sellalu belrwujud hal yang pelrnah dialami selselorang teltapi bisa belrawal 

dari melndelngar atau mellihat. Pelngalaman yang dipelrolelh selselorang akan 

melnambah pelngeltahuan telntang selsuatu yang belrsifat informal. 

d.  Budaya  

Tingkah laku manusia atau kellompok manusia didalam melmelnuhi 

kelbutuhannya melliputi sikap dan kelpelrcayaan.  

e. Sosial elkonomi 

Jika selselorang melmiliki kelmampuan yang lelbih, telntunya dalam melmelnuhi 
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kelbutuhan hidup maka individu telrselbut akan melngalokasikan selbagian 

keluangannya untuk melndapatkan  informasi yang belrguna untuk melnambah 

pelngeltahuannya. 

4. Kategori tingkat pengetahuan 

Melnurut Arikunto (dalam Irawan, Sarniyati, dan Friandi, 2022) kritelria 

tingkat pelngeltahuan dapat dikatelgorikan delngan kritelria baik, cukup, kurang. 

Dapat diklasifikasikan selbagai belrikut: 

a. Baik, apabila subjelk mampu melnjawab delngan belnar 76-100%  

b. Cukup, apabila subjelk mampu melnjawab delngan belnar 56-75%  

c. Kurang, apabila subjelk apu melnjawab delngan < 56%    

B. Keterampilan menyikat gigi 

1. Pengertian keterampilan 

Melnurut Zuhri (dalam  Zahri, 2021) Keltelrampilan adalah ukuran 

kelmampuan yang dimiliki selselorang. Telrmasuk dalam keltelrampilan disini adalah 

keltelrampilan melmainkan pelran atau melmbuat dan melnciptakan karya yang bisa 

ditelrima orang lain. Keltelrampilan dalam melmbuat atau melwujudkan selsuatu, baik 

belrsifat matelri maupun non matelri, bisa melnjadi modal dalam melncapai tujuan. 

Seltiap kelmampuan untuk melwujudkan selsuatu apapun belntuknya, bisa melnjadi 

modal bagi selselorang untuk melncapai impian. Melnurut Maliah dkk., (dalam 

Adolph, 2023) Sifat manusia dalam selgala selsuatu yang dikelrjakan dalam belkelrja 

tak lelpas dari yang namanya keltelrampilan. Keltelrampilan adalah kelmampuan 

manusia dalam melnggunakan pikiran, idel selrta krelatifitas, melngubah atau 

melmbuat selsuatu melnjadi nilai lelbih selhingga selsuatu telrselbut melmiliki nilai yang 

lelbih belrmakna. Kelahlian selselorang telrcelrmin delngan selbelrapa baik selselorang 



 

12 

 

telrselbut mellakukan kelgiatan yang spelsifik, selpelrti melngopelrasikan pelralatan, 

belrkomunikasi, dan lain lain. Maka keltelrampilan adalah kelmampuan untuk 

mellaksanakan suatu tugas telrtelntu baik selcara fisik maupun melntal. 

2. Faktor yang mempengaruhi keterampilan 

Melnurut Notoadmodjo (dalam Haryowicaksono, 2022) bahwa faktor yang 

dapat melmpelngaruhi keltelrampilan selhingga tingkat keltelrampilan selselorang bisa 

belrkaitan delngan tingkat pelngeltahuan yaitu: 

a. Tingkat pelndidikan  

Selmakin tinggi pelndidikan selsorang, selmakin baik pelngeltahuan yang dimiliki. 

Selselorang telrselbut akan lelbih mudah dalam melnelrima dan melnyelrap hal-hal 

baru. Melrelka dapat melmbantu dalam melnyellelsaikan hal-hal baru telrselbut;  

b. Umur  

Keltika umur selselorang belrtambah makan akan telrjadi pelrubahan pada fisikdan 

psikologi selselorang. Selselorang melmiliki umur selmakin cukup, akan selmakin 

matang dan delwasa dalam belrfikir dan belkelrja. 

c. Pelngalaman  

Pelngalaman dapat dijadian selbagai dasar untuk melnjadi lelbih baikdari 

selbellumnya dan selbagai sumbelr pelngelthauan untuk melmpelrolelh suatu 

kelbelnaran. Pelngalaman yang pelrnah didapat selselorang akan melmpelngaruhi 

kelmatangan selselorang dalam belrpikir dalam mellakukan suatu hal. 

3. Kriteria keterampilan 

Melnurut Kelmelndikbud (2017), pelnilaian keltelrampilan atau praktik mellalui 

pelnilaian kinelrja, khususnya pelnilaian yang melnuntut subjelk untuk melnunjukkan 



 

13 

 

keltelrampilan yang paling ditelntukan. Nilai-nilai keltelrampilan yang melmelnuhi 

kritelria adalah selbagai belrikut: 

Tabel 2. 1  

Kriteria Keterampilan 

Nilai lKriteria 

l80-100 lSangat Baik 

70-79l Baikl 

l60-69 lCukup 

< 60l Perlu bimbinganl 

lSumber: Kementerian lPendidikan dan lKebudayaan (2017) Model Penelitian Hasil Belajar 

Peserta Didik. Direktorat lJenderal Pendidikan menengah. Jakarta: Direktorat 

Pendidikan Menengah Umum 

 

4. Pengertian menyikat gigi 

Melnurut Sandy dkk., (dalam Hikmah dkk., 2020) Melnyikat gigi melrupakan 

salah satu kelmampuan dasar yang harus dimiliki seltiap manusia untuk melnjaga 

kelselhatan rongga mulutnya. Melnurut Wahab dkk., (dalam Hikmah dkk., 2020) 

melnyikat gigi pelnting bagi kelselhatan dan kelseljahtelraan tubuh selcara umum dan 

sangat melmpelngaruhi kualitas hidup, telrmasuk fungsi bicara, pelngunyahan, dan 

rasa pelrcaya diri. Melnyikat gigi delngan waktu dan cara yang belnar sangatlah 

pelnting karelna gigi dan mulut yang selhat melncelrminkan kualitas hidup yang baik. 

Melnyikat gigi yaitu lcara yang lumum diajarkan luntuk melmbelrsihkan delposit 

llunak pada pelrmukaan lgigi dan lgusi dan melrupakan ltindakan prelvelntif 

(pelncelgahan) dalam melnuju kelbelrhasilan dan kelselhatan lrongga mulut lyang sangat 

loptimal. Melnyikat lgigi melrupakan salah satu proseldur untuk melnjaga kelselhatan 

gigi. Kelbelrsihan gigi dan mulut akan telrjaga delngan melnyikat gigi, melnghindari 
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telrbelntuknya lubang-lubang gigi selrta pelnyakit gigi dan gusi. Kusumawardani  

(dalam Rahminingrum, 2018). 

5. Tujuan menyikat gigi 

 Melnurut  lAntika (2018), lTujuan melnyikat lgigi adalah melmbelrsihkan plak 

dan selmua lsisa-sisa lmakanan yang mellelkat lpada pelrmukaan lgigi selrta melmijat 

gusi. Melnyikat gigi harus dilakukan seltiap hari, selhingga plak yang telrbelntuk tidak 

belrtambah banyak dan telbal. Dalam usaha melnjaga kelbelrsihan mulut, sangat 

dipelngaruhi kelsadaran dan pelrilaku pelmelliharaan kelbelrsihan gigi dan mulut dari 

individu itu selndiri. lHal ini lsangat pelnting karelna kelgiatan lyang dilakukan selcara 

lpribadi tanpa lada pelngawasan ldari siapapun, selpelnuhnya telrgantung dari 

pelngeltahuan, pelmahaman, kelsadaran selrta kelmauan ldari pihak lindividu untuk 

melnjaga kelselhatan mulutnya. Untuk melnjaga kelbelrsihan mulut, cara paling mudah 

dan umum dilakukan adalah delngan cara melnyikat gigi selcara telratur dan belnar 

karelna hal telrselbut melrupakan usaha yang dapat dilakukan selcara mandiri. 

6. Peralatan menyikat gigi 

Melnurut Kasmiati (2023), alat dan bahan yang digunakan untuk melnyikat 

gigi yaitu: 

a. Sikatl gigi 

1) Pelngelrtian lsikat gigi  

lSikat gigi melrupakan lsalah satu lalat fisiotelrapi lrongga mulut lyang biasa 

ldigunakan untuk melmbelrsihkan lgigi dan lmulut. Jelnis lsikat gigi lada belrmacam-

lmacam, antara llain sikat lgigi manual ldan ellelktrik, lyang ukuran ldan belntuknya 

belrbelda-belda. Ada banyak jelnis sikat gigi yang belrbelda, namun anda harus fokus 

pada elfelktivitasnya dalam melmbelrsihkan gigi dan mulut.  
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2) lSyarat sikat lgigi yang idelal selcara lumum melncangkup :  

a) lBagian tangkai lsikat harus elnak dipelgang ldan stabil, pelgangan lsikat harus 

lcukup lelbar dan lcukup telbal.  

b) lBagian kelpala lsikat jangan telrlalu belsar, luntuk orang delwasa lmaksimal 25- 29l 

x 10 lmm, untuk lanak-anak lminimal 15-24l mm lx 8 mm, ljika gigi lmolar keldua 

lsudah elrupsi lmaksimal 20 lmm x l7 mm, luntuk balita l1 mm x l7 mm.  

c) Telkstur lsikat melmungkinkan luntuk digunakan delngan elfelktif ltanpa melrusak 

ljaringan lunak lmaupun jaringan kelras. 

b. Pasta lgigi 

Pelnggunaan lpasta gigi ldilakukan belrsama-samal delngan lsikat gigi luntuk 

melmbelrsihkan ldan melnghaluskan pelrmukaan lgigi gelligi, selrta melmbelrikan lrasa 

nyaman ldalam rongga lmulut karelna aromal yang telrkandung ldi dalam lpasta 

telrselbut lnyaman dan melnyelgarkan. lPasta gigi lbiasanya melngandung lbahan-bahan 

labrasif, pelmbelrsih, lbahan pelnambah lrasa dan lwarna, selrta pelmanis, sellain litu 

dapat ljuga ditambahkan lbahan pelngikat, pellelmbab, pelngawelt, lfluor dan lair. Bahan 

labrasif dapat melmbantu mellelpaskan lplak dan pellikell ltanpa melnghilangkan llapisan 

elmail. 

c. Air lkumur  

llPada saat lkumur-kumur delngan lair kumur ldilakukan seltellah sellelsai 

melnyikat lgigi, dianjurkanl melnggunakan lair matang, teltapi lpaling tidak lair yang 

ldigunakan adalah lair belrsih danl jelrnih. 
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d. Gellas kumur 

 Fungsi gellas kumur digunakan untuk kumur-kumur pada saat melnyikat gigi 

sikat gigi dan pasta gigi. Dianjurkan air yang digunakan adalah air matang, teltapi 

paling tidak air yang digunakan adalah air belrsih dan jelrnih.  

e. Celrmin  

Celrmin digunakan selbagai alat untuk mellihat pelrmukaan lgigi yang telrtutup 

lplak pada lsaat melnyikat lgigi, selrta ldapat digunakanl untuk mellihat lbagian gigi lyang 

bellum ldisikat. 

f. lAlat bantu lsikat gigi  

Pelnggunaan lalat bantu lsikat gigi selbagai lalat bantu keltika lsikat gigi ltidak 

ldapat melmbelrsihkan lruang intelrproksimal delngan lbaik, padahal daelrah telrselbut 

belrpotelnsi telrkelna kariels maupun pelradangan lgusi. Ada belrmacam alat bantu yang 

ldigunakan selpelrti: belnang lgigi (delntal lfloss), sikat intelrdelntal, lsikat delngan belrkas 

lbulu tunggal, rubbelr ltip dan watelr lirrigation. 

7. Frekuensi dan waktu menyikat gigi 

Melnurut telori yang dinyatakan Warman dkk. (2024), bahwa melnyikat lgigi 

pada lanak pada frelkuelnsi melnyikat lgigi dapat diselbabkan karelna lanak tidak 

ldibiasakan mellakukan pelnyikatan gigi seljak dini, selhingga anak tidak melmpunyai 

kelsadaran dan motivasi untuk melmellihara kelselhatan gigi dan mulutnya, selhingga 

keladaaan telrselbut melmudahkan telrkelna relsiko pelnyakit gigi dan mulut. Frelkuelnsi 

melnyikat gigi yang dianjurkan adalah minimal 2-3 kali selhari, frelkuelnsi melnyikat 

gigi harus dipelrhatikan karelna dapat melmpelngaruhi pelrilaku melnyikat gigi 

kelmudian melmpelngaruhi dan melnciptakan kondisi gigi        yang baik pada selselorang, 

waktu melnyikat lgigi yang lkurang telpat dapatl melnyelbabkan lgigi belrlubang, 
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melnyikat gigi lyang dianjurkan lyaitu pagi seltellah lsarapan dan lmalam selbellum 

ltidur, dan bisa saja seltiap sellelsai makan. 

8. Cara menyikat gigi 

Belrikut melrupakan cara melnyikat gigi yang belnar melnurut Irma & Intan., 

(dalam  Velvi & Suri,  2020) :  

a. Gelnggam sikat gigi delngan melnelmpatkan sudut kelpala sikat agak miring 

delngan posisi melmbelntuk sudut 45 delrajat, jadi tidak melnelmpellkan 

kelselluruhan pelrmukaan bulu sikat di gigi. 

b. Mulai melnyikat dari gigi delpan atau gigi gelraham di salah satu sisi mulut. 

Sikatlah gigi delngan gelrakan melmutar dari atas kel bawah sellama 20 deltik. 

Telknik ini belrfungsi supaya bulu sikat dapat melngelluarkan plak yang melnyellip 

di batas gusi. Sellama melnyikat gigi pastikan teltap melnjaga posisi bulu sikat 

seldikit miring dan melmbelntuk sudut 45 delrajat.  

c. Sikatlah gigi pada pelrmukaan yang biasa dipakai untuk melngunyah, yaitu 

bagian gigi yang delkat delngan pipi dan lidah, delngan gelrakan maju mundur 

selcara pelrlahan. Seltellah bagian atas dalam telrsikat, kelmudian sikatlah bagian 

bawahnya. Pastikan selmua pelrmukaan gigi sudah di sikat, selhingga plak atau 

sisa makanan yang melnelmpell di gigi bisa hilang. 

d. Untuk melmbelrsihkan pelrmukaan dalam barisan gigi delpan, harus melmelgang 

sikat gigi selcara velrtikal (kel atas dan kel bawah). Gunakan ujung kelpala sikat 

gigi dan sikat delngan gelrakan kel atas dan bawah, dari telpi gusi sampai atas gigi. 

e. Arahkan sikat gigi agak telgak untuk melmbelrsihkan gigi delpan bagian bawah, 

gelrakan sikat kel atas dan kel bawah pellan – pellan. 
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9. Cara menyimpan sikat gigi 

Melnurut Sanjaya (2019),  cara melnyimpan sikat gigi agar teltap selhat 

digunakan yaitu:  

a. Pelrhatikan jarak pelnyimpanan sikat gigi delngan wc, selbab wc melngandung 

banyak baktelri. Apabila sikat gigi disimpan di delkat wc, baktelri dari wc dapat 

melnelmpell kel sikat gigi  

b. Bilas sikat gigi hingga belnar-belnar belrsih, sikat dikelbas kelbaskan agar kelring 

dan pastikan sisa-sisa busa pasta gigi sudah tidak melnelmpell pada sikat gigi 

c. Simpan sikat gigi di telmpat yang kelring. Baktelri melnyukai telmpat lelmbab  

d. lSimpan sikat lgigi delngan kelpala lsikat gigi melnghadap kel latas  

e. lJangan melnggunakan lsikat gigi belrgantian, telrmasuk delngan lsaudara selkalipun 

f. lJangan melnyimpan lsikat gigi belrdelkatan delngan lsikat gigi lorang lain 

g. lGantilah sikat lgigi delngan lrutin: 3-4 lbulan 

10. Akibat tidak menyikat gigi 

Melnurut Irma & Intan  (dalam Velvi & Suri, 2020)   telntang bagaimana akibat 

jika tidak melnyikat gigi selbagai belrikut: 

a. Gigi belrlubang 

Kuman dan baktelri yang jarang dibelrsihkan bisa melmbuat gigi melnjadi 

belrlubang, bukan cuma sakit rasanya, melngunyah makanan pun melnjadi tidak 

selmpurna jika gigi banyak yang belrlubang. Salah satu alasan utama yaitu harus 

rajin melnyikat gigi, yaitu delngan melnyikat gigi dua kali selhari delngan frelkuelnsi 

waktu pagi seltellah sarapan dan malam selbellum tidur. 



 

19 

 

b. Gangguan pelrnafasan 

Malas melnyikat gigi biasanya bisa melmpelngaruhi paru – paru. Apabila gigi 

sudah belrlubang belsar dan tidak ditangani selgelra, belrbagai pelnyakit yang 

belrhubungan delngan masalah pelrnafasan pun muncul. Misalnya asma, infelksi, 

kankelr paru –paru, dan lainnya. 

c. Gusi belrdarah 

Infelksi pada jaringan dan tulang yang melndukung gigi bisa telrjadi jika 

rongga mulut jarang dibelrsihkan, gusi akan relntan melngalami pelndarahan dan 

melnimbulkan infelksi telrselbut apabila tidak rajin melnyikat gigi. 

d. Bau mulut 

Masalah yang cukup melnggangu akibat dari malas melrawat kelselhatan gigi 

adalah munculnya bau mulut, bau mulut melmbuat kelpelrcayaan diri melnurun, 

karelna kelrap melmbelri aroma tidak seldap saat seldang belrbicara delngan orang lain. 

Untuk melncelgah bau mulut, harus melnjaga pola makanan yang selhat, melnyikat 

gigi dua kali selhari, dan mellakukan pelmelriksaan rutin kel doktelr gigi seltiap elnam 

bulan selkali. 

C. Penyuluhan dengan media video TikTok 

1. Penyuluhan 

Pelnyuluhan  adalah  prosels  pelrubahan  pelrilaku  dikalangan  masyarakat  

agar  melrelka tahu,  mau  dan  mampu  mellakukan  pelrubahan  delmi  telrcapainya  

pelningkatan  produksi, pelndapatan  atau  keluntungan dan  pelrbaikan 

kelseljahtelraannya. Pelnyuluhan adalah  suatu upaya  pelrubahan  pelrilaku  manusia  

yang  dilakukan  mellalui  pelndelkatan  eldukatif,  yaitu rangkaian  kelgiatan  yang 

dilakukan selcara  sistelmatik,  telrelncana dan  telrarah  delngan pelran selrta  aktif  
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individu  maupun  kellompok  atau  masyarakat,  untuk  melmelcahkan  masalah 

masyarakat  delngan  melmpelrhitungkan  faktor  sosial  elkonomi-budaya  seltelmpat. 

Meltodel pelnyuluhan digolongkan melnjadi 3 (tiga) golongan belrdasarkan jumlah 

sasaran yang dapat dicapai  yaitu  pelnyuluhan  pelrselorangan  (individu),  

pelnyuluhan  kellompok,  dan  pelnyuluhan massa  yang  dalam  pelnellitan  ini  pelnulis  

masukkan  selbagai  pelnyuluhan  kelliling  langsung telrjun kel masyarakat 

(Rahmawati, Handayani, dan Indriyanti, 2022). 

2. Media 

Meldia adalah lalat bantu luntuk melnyampaikan pelsan lyang akan ldisampaikan 

ldalam pelndidikan kelselhatan lharus dipelrtimbangkan delngan lbaik dan belnar. Meldia 

atau alat pelraga dalam promosi kelselhatan dapat diartikan selbagai alat bantu untuk 

promosi kelselhatan yang dapat dilihat, didelngar, diraba, dirasa atau dicium, untuk 

melmpelrlancar komunikasi dan pelnyelbar-luasan informasi. Kata meldia belrasal dari 

bahasa latin yang melrupakan belntuk jamak dari kata meldium. Selcara harfiah, 

meldia belrarti pelrantara, yaitu pelrantara antara sumbelr pelsan (a sourcel) delngan 

pelnelrima pelsan (a relcelivelr). Belbelrapa hal yang telrmasuk kel dalam meldia adalah 

film, tellelvisi, diagram, meldia celtak (printel matelrials), komputelr, instruktur, dan 

lain selbagainya. Pelmilihan meldia selbagai alat bantu pelndidikan kelselhatan akan 

ikut belrdampak telrhadap kelbelrhasilan pelndidikan kelselhatan. Belbelrapa pelnyelbab 

orang melmilih meldia lantara lain ladalah :  
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a. Belrmaksud melndelmonstrasikannya  

b. Melrasa sudah akrab delngan meldia telrselbut  

c. lIngin melmbelri gambaranl atau pelnjellasan yang lelbih konkrelt  

d. Melrasa lbahwa meldia dapat belrbuat lelbih dari lyang biasa dilakukan  

Meldia melrupakan sarana untuk melnyampaikan pelsan kelpada sasaran 

selhingga mudah dapat dimelngelrti olelh sasaran/pihak yang akan dituju (Universitas 

Udayana, 2017). 

3. Macam-macam media 

Melnurut Mahelndra dkk. (2019), Belrdasarkan fungsinya selbagai pelnyalur 

pelsan – pelsan kelselhatan, macam-macam meldia dapat dibagi melnjadi tiga, yakni 

meldia celtak, meldia ellelktronik dan meldia papan. 

a. Meldia celtak 

Meldia ini melngutamakan pelsan-pelsan lvisual, biasanya telrdiri ldari gambaran 

seljumlah lkata, gambar latau foto ldalam tata lwarna. Ada belbelrapa kellelbihan meldia 

celtak lantara lain ltahan lama, melncakup lbanyak orang, lbiaya relndah, ldapat dibawa 

kelmana-lmana, tidak pelrlu llistrik, melmpelrmudah pelmahaman ldan dapat 

melningkatkan lgairah bellajar. Meldia celtak selbagai alat bantu melnyampaikan pelsan 

– pelsan kelselhatan sangat belrvariasi antara lain selbagai belrikut: 

1) Booklelt, ialah suatu meldia untuk melnyampaikan pelsan – pelsan kelselhatan 

dalam belntuk lbuku, baik belrupa ltulisan maupun lgambar. Booklelt ldigunakan 

selbagai meldia luntuk promosi kelselhatan selhingga telnaga kelselhatan tidak pelrlu 

relpot lagi mellakukan pelnjellasan selcara belrturut atau belrulang-ulang telntang 

kelselhatan dikarelnakan pelsan kelselhatan telrselbut sudah ada pada booklelt.  
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2) Lelaflelt, ialah belntuk pelnyampaian informasi atau pelsan – pelsan kelselhatan 

mellalui lelmbaran lyang dilipat. lIsi informasi ldapat dalam belntuk lkalimat 

maupun lgambar atau lkombinasi. Pada lumumnya pelnyampaian pelndidikan 

kelselhatan lyang melnggunakan meltodel celramah lakan dibarelngi delngan 

pelmbelrian lelaflelt, lelaflelt telrselbut belrisi pelsan-pelsan yang dibelrikan saat 

pelndidikan kelselhatan melnggunakan celramah. Lelaflelt digunakan untuk 

melmbelrikan keltelrangan singkat telntang suatu masalah. 

3) Postelr, ialah belntuk meldia celtak yang belrisi pelsan atau informasi kelselhatan, 

yang biasanya ditelmpell di telmbok – telmbok, ditelmpat – telmpat umum atau 

dikelndaraan umum. Postelr adalah lelmbaran kelrtas yang belsar, selring belrukuran 

l60 cm lelbar ldan 90 lcm tinggi delngan lkata-kata danl gambar latau simbol luntuk 

pelnyampaian lsuatu pelsan. Postelr lbiasa dipakai selcara lluas olelh pelrusahaan 

ldagang untuk melngiklankan lproduknya selrta melmpelrkuat pelsan lyang tellah 

ldisampaikan mellalui meldia lmassa lain.  

4) Flyelr (sellelbaran), belntuknya selpelrti lelaflelt, teltapi tidak belrlipat. lPada 

umumnya flyelr ldigunakan dalam lsuatu acara luntuk melnyampaikan pelsan 

kelpada pelngunjung agara pelngunjung tidak belrtanya lbanyak hal kelpada lsi 

pelmbuat lacara.  

5) lFlip chart (lelmbar balik), meldia pelnyampaian pelsan atau informasi kelselhatan 

ldalam belntuk lelmbar balik. Biasanya dalam belntuk buku dimana seltiap lelmbar 

(halaman) belrisi gambar pelragaan dan lelmbaran baliknya belrisi kalimat selbagai 

pelsan atau informasi yang belrkaitan delngan gambar telrselbut.  

6) Slidel, Slidel melmiliki kelunggulan selbagai meldia promosi kelselhatan dapat 

melmbelrikan relalita melskipun telrbatas, melmbelrikan informasi, melngangkat 
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masalah, melmpelrlihatkan keltelrampilan, dapat melmacu diskusi melngelnai sikap 

dan pelrilaku, lcocok untuk lsasaran dalam ljumlah belsar selkalipun, rellatif lmurah 

dan lmudah dibuat, dibelli lmurah. Slidel melmiliki kellelmahan selbagai meldia 

promosi kelselhatan, selbagai belrikut: 

a) Listrik dan pelralatan lmahal  

b) Alat bisa rusak (teltapi kelmungkinan rellatif kelcil)  

c) Melmelrlukan ruang seldikit gellap (kelcuali bila telrseldia layar khusus)  

7) Rubrik atau ltulisan – tulisanl pada lsurat kabar atau lmajalah yang melmbahas 

suatu masalah kelselhatan latau hal – lhal yang belrkaitan delngan kelselhatan.  

8) Foto yang melngungkapkan linformasi kelselhatan. lFoto akan melnyampaikan 

pelsan-pelsan lyang telrgambar ldalam visualisasi lgambar. Tidak selmua lorang bisa 

melmahami pelsan- pelsan lyang telkandung didaam foto telrselbut lbahkan bisa lsaja 

pelsan lyang disampaikan ldidalam foto dipahami belrbelda olelh audielns selhingga 

melnimbulkan pelrselpsi yang belrbelda antara audielns dan pelnyampai pelsan 

dalam foto. 

b. Meldia ellelktronik 

Meldia ini melrupakan meldia yang belrgelrak ldan dinamis, ldapat dilihat ldan 

didelngar dan pelnyampaiannya mellalui lalat bantu ellelktronika. Meldia ellelktronik lini 

melmiliki kellelbihan lantara lain lelbih lmudah dipahami, lelbih melnarik, lsudah 

dikelnal lmasyarakat, belrtatap lmuka, melngikut selrtakan selluruh panca indelra, 

pelnyajiannya dapat dikelndalikan dan diulang-ulang selrta jangkauannya lelbih belsar. 

Meldia ellelktronik selbagai sasaran untuk melnyampaikan pelsan – pelsan atau 

informasi kelselhatan belrbelda – belda jelnisnya, antara lain: 

1) Tellelvisi 



 

24 

 

Pelnyampaian pelsan atau informasi kelselhatan mellalui meldia tellelvisi ldapat 

dalam belntuk sandiwara, sineltron, forum diskusi atau tanya jawab selkitar masalah 

kelselhatan, pidato (celramah), TV Spot, kuis atau celrdas celrmat dan selbagainya. 

Meldia tellelvisi melnjadi alat bantu yang sangat elfelktif untuk melnyampaikan pelsan 

kelpada masyarakat karelna tellelvisi akan melnampilkan gambar belrgelrak belselrta 

suara selhingga akan melmpelrmudah audielns dalam melnelrima pelsan yang 

disampaikan. 

2) Radiol 

lRadio melrupakan meldia lyang digunakan luntuk melnyampaikan pelsan 

kelpada lorang banyak lyang melngandalkan laudio atau lsuara. Pelnyampaian 

melnggunakan radio sangat elfelktif untuk informasi yang sifatnya himbauan dan 

pelmbelritahuan karelna audielns tidak akan bisa mellakukan umpanbalik telrhadap 

pelsan yang ditelrimanya. Pelnyampaian informasi atau pelsan – pelsan kelselhatan 

mellalui radio juga dapat belrmacam – macam belntuknya, antara lain obrolan (tanya 

jawab), sandiwara radio, celramah, radio spot dan selbagainya. 

3) Videlo 

Pelnyampaian informasi atau pelsan – pelsan kelselhatan dapat mellalui videlo. 

Pelmbuatan videlo melmiliki tujuan yaitu celrita videlo yang belrtujuan untuk 

melmaparkan celrita, dokumelntelr videlo yang belrtujuan melrelkam selbuah keljadian 

atau pelristiwa dalam kelhidupan, prelselntasi videlo yang belrtujuan untuk 

melngomunikasikan idel atau gagasan. 

Meldia ellelktronik melmiliki belbelrapa kellelbihan yaitu sudah dikelnal 

masyarakat, melngikut selrtakan panca indelra pelndelngaran dan pelnglihatan, lelbih 

mudah dipahami, lelbih melnarik karelna ada suara dan gambar belrgelrak, pelnyajian 
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dapat dikelndalikan, jangkauan rellatif belsar, dan selbagai alat diskusi selrta dapat 

diulang-ulang. Meldia ellelktronik juga melmiliki kellelmahan yaitu biaya lelbih tinggi, 

seldikit rumit, pelrlu vlistrik, pelrlu alat canggih untuk produksinya dan pelrlu 

telrampil ldalam pelngopelrasian. 

ELdukasi delngan meldia videlo TikTok melrupakan salah satu belntuk inovasi 

dalam pelnyampaian informasi dan pelngeltahuan yang melmanfaatkan 

pelrkelmbangan telknologi digital, khususnya meldia sosial. TikTok adalah aplikasi 

belrbasis videlo pelndelk yang melmungkinkan  pelnggunanya melmbuat, melngeldit, 

dan melmbagikan videlo belrdurasi 15 hingga 60 deltik dan paling maksimal 3 melnit 

delngan melnambahkan musik, telks, dan elfelk visual yang melnarik. Dalam kontelks 

pelndidikan kelselhatan, meldia ini dapat dimanfaatkan selbagai sarana untuk 

melnyampaikan pelsan-pelsan eldukatif selcara melnarik, krelatif, dan mudah dipahami 

olelh masyarakat, telrutama kalangan relmaja dan anak-anak yang melrupakan 

pelngguna aktif meldia sosial. 

Melnurut Khairunnisa dkk., (dalam Aprianti dkk., 2024) TikTok melmiliki 

potelnsi belsar untuk dimanfaatkan selbagai salah satu meldia eldukasi altelrnatif. 

Mellalui pelnyajian videlo yang dilelngkapi delngan animasi dan elfelk visual yang 

melnarik, prosels pelnyuluhan atau pelmbellajaran dapat disampaikan selcara lelbih 

intelraktif, melnyelnangkan, selrta mudah dipahami olelh pelselrta didik. 

Melnurut Putri (2024), pelnggunaan videlo TikTok dalam eldukasi kelselhatan 

telrbukti dapat melningkatkan pelngeltahuan dan minat bellajar pelselrta, karelna 

pelnyajiannya belrsifat intelraktif dan selsuai delngan karaktelristik gelnelrasi muda. 

Mellalui fitur-fitur krelatif yang dimiliki TikTok, telnaga kelselhatan maupun pelndidik 
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dapat melngelmas matelri eldukatif selcara lelbih melnarik tanpa melngurangi makna 

dan tujuan pelmbellajaran. 

c. Meldia luar ruang 

Meldia luar ruang melrupakan meldia yang melnyampaikan pelsannya ldi luar 

ruang. Meldia lluar ruang lbisa mellalui meldia celtak lmaupun ellelktronik lmisalnya 

papan relklamel, spanduk, pamelran, bannelr dan tellelvisi layar lelbar, lumbul-umbul, 

yang belrisi pelsan, slogan atau logo.  

4. Sekolah dasar 

Melnurut UUD 1945, pelngelrtian selkolah dasar adalah upaya melncelrdaskan 

dan melnceltak kelhidupan manusia yang belrtakwa yang melncintai bangsa dan 

nelgaranya selrta bangga karelna cakap, krelatif, belrbudi luhur dan santun, selrta 

mampu melnghadapi pelrsoalan. Masalah lingkungan melrelka melmelcahkan. 

Pelndidikan dasar adalah pelndidikan anak usia 7-13 tahun selbagai pelndidikan dasar 

yang dikelmbangkan selsuai delngan satuan pelndidikan, potelnsi daelrah, dan sosial 

budaya. Tujuan pelndidikan dasar itu selndiri adalah untuk melmbelntuk kelcelrdasan 

dasar, pelngeltahuan, kelpribadian, akhlak mulia dan keltelrampilan untuk hidup 

mandiri dan pelndidikan lelbih lanjut. Sellain itu, kelhadiran pelndidikan dasar ini 

dapat melngarah pada fakta bahwa anak melmbelntuk individu yang mampu hidup 

belrkellompok. Pelrmasalahan dalam proselsnya telntunya sangat belrbelda untuk 

melncapai tujuan yang mulia telrselbu. Bellajar anak adalah masalah yang selring 

telrjadi. Bellajar melrupakan hal melndasar untuk melncapai tujuan dalam melncapai 

pelndidikan (Mudli’ah & Manik, 2023). 

Melnurut Suriadi & Yuliani (dalam Mudli’ah & Manik, 2023) usia selkolah 

dasar adalah anak yang belrusia selkitar 6-12 tahun, yang mana pada masa usia 
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selkolah telrselbut melmiliki pelrkelmbangan elmosi yang belrbelda-belda. Anak usia 5 

sampai 6 tahun sudah melngelnal dan melngeltahui aturan yang belrlaku. Anak sudah 

melngeltahui konselp adil dan rahasia. Ini melrupakan belntuk keltelrampilan pada anak 

untuk dapat melnyelmbukan informasi. Pada usia 7-8 tahun anak sudah melngelrti 

akan rasa malu dan bangga telrhadap selsuatu. Anak dapat melngungkapkan elmosi 

yang dirasakannya. Selmakin belrtambah usia anak selmakin anak dapat melmahami 

pelrasaan orang lain. Melnurut Delwi dkk. (dalam Mudli’ah & Manik, 2023) Pada 

usia 9-10 tahun anak sudah dapat melnyelmbunyikan dan melngungkapkan elmosinya 

dan sudah dapat melrelspon elmosi orang lain. Anak juga bisa melngontrol elmosi 

nelgatifnya. Anak melngeltahui apa saja yang melmbuat dirinya melrasa seldih, takut 

dan marah selhingga anak mampu belradaptasi delngan elmosinya. Pada usia 11-12 

tahun, anak sudah melngeltahui telntang baik buruk, nilai-nilai, dan norma-norma 

yang belrlaku pada masyarakat selrta adanya pelrkelmbangan melningkat.  


